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ABSTRAK

Itik Bali (Anassp) termasukdi antarajenis itik lokal asalIndonesiadi manabanyak
dibudidayakan di Pulau Lombok serta Bali. Pertumbuhan itik akan mempengaruhi komposisi
karkas, oleh sebab itu, kualitas karkas haruslah diperhatikan. Daunetorgaoleifera) ialah
tanamarobatdi manamempunyabanyakkegunaamisalnyazat gizi thggi, selaku antibakteri.
Dengan menambahkan senyawa antimikroba harapannya kuantitas mikroba yang
membahayakan saluran pencernaan itik bisa diminimalkan, sehingga pengabsorpsian zat nutris
pakan sekaligus kualitas fisik karkas bisa bertambah. Peneftidertujuan guna mengkaji
pengaruh jus daun kelor difermentasi bakteri probieghulolitik padaair minum terhadap
komposisifisik karkasitik bali jantan.Studi ini diselenggarakan dieaching FarmSesetan,
Fakultas Peternakan Udayana, dalam 8 mindmu Desember 202Bebruari 2024 memakai
rancangan acak lengkap (RALthnamencakup! perlakuarsekaligust ulanganmenghasilkan
total 16 unit percobaanTiap unit berisi3 ekoritik balijantanDOD dantotal keseluruhad8ekor.
Perlakuanerdiriatasperlakuan 0 (Tanpa pemberian jus daun kelor difermentasi pada air minum),
perlakuan 1 (Pemberian air minum dicampur dengan jus fermentasi daun kelor dengan takaran
2,5% menyesuaikan berat badan), perlakuan 2 (Pemberian air minum dicampur dengan jus
fermenasi daun kelor dengan takaran 5% menyesuaikan berat badan), dan perlakuan 3
(Pemberian air minum dicampur dengan jus fermentasi daun kelor dengan takaran 7,5%
menyesuaikan berat badan). Variabel yang diobservasi ialah bobot karkas, persentase karkas
persatase daging,persentase tulang, persentase lemak kulit. Temuan riset mengungkapkan
bahwasanya pemberian jus daun kelor difermentasi bakteri probiotik selulolitik pada air minum
dengan level pemberian 2,58/6% tidak mempengaruhi komposisi fisik karkas litali jantan.

Katakunci: Itik bali jantan, jus daunkelor, probiotik, karkas
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PHYSICAL COMPOSITION OF BALI DUCK CARCASESGIVEN

MORINGA LEAF JUICE WITH PROBIOTIC CELLULOLYTIC

BACTERIA THROUGH DRINKING WATER WITH DIFFERENT
CONCENTRATIONS

ABSTRACT

The Bali Duck (Anassp) is a native Indonesiarduck commonlyfound on the islandsof
Bali and Lombok. The growth of ducks influences the composition of the carcass; therefore,
carcass qualitynustbe takeninto account.Moringa leaves(Moringa oleifera) are medcinal
plantswith numerous benefits, such as high nutritional content and antibacterial properties. The
addition of antimicrobi al compounds is exp
digestive tract, thereby enhancing nutrient absorption frad #nd improving the physical
quality of the carcasshis researchexploresthe influence of fermentedMoringa leaf juice
(Moringaoleifera with cellulolytic probioticbacteriain drinking wateron the physicalcarcass
compositionof male Bali ducks. Tlsiresearch took place at the Sesetan Teaélasing, Faculty
of Animal Science, Udayarianiversity,for eightweeksfrom DecembeR023to February2024
using a completely randomized design (CRD) with four treatments and four replications,
resulting in 16 egerimental units. Each unit consisted of three male Bali ducklings (DOD),
totaling 48 ducks. Theeatmentsvereasfollows Treatmen® (nofermentedMoringaleafjuice
in drinkingwater), Treatment 1 (fermented Moringa leaf juice in drinking water &% Body
weight level), Treatment 2 (fermented Moringa leaf juice in drinking water at a 5% body weight
level), and Treatment 3 (fermentbtbringaleaf juicein drinking waterat a7.5% body weight
level). The observed variables included carcass weightagsipercentage, meat percentage,
bone percentagandskinfatpercentagel hefindingsrevealedhatprovidingfermentedoringa
leaf juice with cellulolytic probiotic bacteria in drinking water at levels of 2A%%6 had no
effect on the physical carsomposition of male Bali ducks.

Keywords: Male bali duck, moringaleafjuice, probiotics,carcasses

PENDAHULUAN

Ternak itik ialah ternak unggas di mana berpotensi tinggi guna dibudidayakan sekaligus
sekarang ternak itik ada di posisi kedua sesudah agaimaspek populasi, produksi, maupun
sebarannya di mayoritas tanah air. Itik Bali (Anas sp) termasuk jenis itik lokal asli Indonesia di
mana belum terlalu dikenal masyarakat secara umum. Populasinya banyak ditemukan di Bali
sertaLombok. Karenamempunyadayatahanhidup cukupbaik, itik ini berpeluandesamuntuk
dibudidayakardi berbagadaerahKendatidemikian,sebagakekayaargenetiklokal khasBali,
perhatian terhadap pengembangannya masih tergolong minim.

Pertumbuhan itik akan mempengaruhi komgidsarkas, dengan demikian, mutu karkas

wajib diperhatikanPerbaikarpadaransunmwajib dilaksanakargunamenghasilkarkarkasyang
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baik dari segi kuantitas ataupun kualitas. Daun kélmrihga oleiferg ialah tanaman obat di
mana mempunyai banyak kegunaawsalnya zat gizi tinggi, selaku antibakteri. Senyawa
fitokimia didalamnyaalah:flavonoid,saponintanin,sertasejumlahsenyawdenolik lainnyadi
mana menunjukkan aktivitas antimikroba (Bukaal, 2010). Dengan menambahkan senyawa
antimikroba hanpannya kuantitas mikroba yang membahayakan saluran pencernaan ayam bisa
diminimalkan, jadi pengabsorpsian zat nutrisi pakan sekaligus kualitas fisik karkas bisa
bertambah. Kelor termasuk tanamgeng mempunyai khasiat obat,ndina seluruh bagian
tanamannya yakni daun, batang, biji, hingga akarnya, dapat dimanfaatkan untuk tujuan
pengobatan (Simbolagt al., 2007). Tanaman kelor kaya pro vitamin A sekaligus C, terutama
karotendi mananantinyadikonversikarke vitamin A di tubuh(Bharali,2003).Adanyasenyawa
glukosianat sekaligus isotiosianat di dalamnya dikenal selaku hipotensif, antikanker, inhibitor
aktivitas bakteri serta jamur (Anwat al, 2007). Daun kelor juga bagian dari tanaman kelor di
mana banyak dipakai selaku campuran atau bahan adk#inpdaun kelor mengandung
antioksidan yang bisa dipakai selaku obat sekaligus pakan pengganti ternak (Sietkadlon
2007).Kandungarproteindalamdaunkelor mencapaR7%,disertaidengarasamaminodimana
tersusun secara seimbang (Makkar dan Becl#7)1 Guna memperoleh mutu karkas yang
tinggi, maka pada ransum wajib ditambah suatu bahan probiotik, yakni mikroorganisme non
patogen di mana bila dikonsumsi akan berdampak positif pada fisiologi sekaligus kesehatan
inangnya (Schrezenmeir dan de Vres&130

Penggunaan probiotik pada ransum terbukti efektif menekan aktivitas enzim urease di
usus halus, jadi dapat menurunkan kadar amonia (Yeo dan Kim, 1997). Pemakaian probiotik
pada ransum ternyata bisa memperkaya kandungan gizi yang terabsorpsi dipsaloeginaan
unggagWiharto,1995).Perihalserupadikemukakaroleh Bidura(2012)jika pemakaiard,20%
probiotik Saccharomyces spenunjukkan pengaruh signifikan pada peningkatan berat karkas
serta penurunan lemak karkas itik. Udayana (2004) mengemukaddaiotix ialah zat aditif
pakan ykni kumpulan mikroorganismemdana bisa menyeimbangkan mikroflora di saluran

pencernaan unggas.

Keuntungan probiotik ialah kemampuannya dalam mencegah aktivitas bakteri patogen,
merangsang peristaltik usus, mendetoksifizaszat berbahaya dalam pakan, serta membantu
mengeluarkannya dari tubuh, serta menyediakan enzim yang mempermudah proses pencernaa
berbagai nutrisi (Sukirmansyadt al, 2016). Hasil riset Pande (2022, Unpublished) sukses

mengisolasi sekaligus menskng 14 isolat bakteri selulolitik dan 5 diantaranya bisa berperan
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selakukandidatbakteriprobiotik selulolitik, yakniisolatbakteriberkodeA5, A11,B2,C11,serta

C12 di mana mampunyai kapabilitas tumbuh di bermacam variasi suhu (10, 25, 40, 550C),
bermacam variasi pH (3,5; 4,5; 5,5; 6,5; 8,0), bermacam konsentrasi garam empedu (memakai
Natrium Diokikholat/NaDC) dengan konsentrasi 10ul, 20 pl, 30 pl, kemampuan degradasi
subtrat selulosa dan aktivitas antimikroba patogen (E. coli) yang tinggi. Penklijatan
AdnyanaUnpublishedynemperlihatkafika kelimakandidatsolasibakteriprobiotik selulolitik
bisamenciptakaraktivitasenzimamilase xylanasegksceglukanasesertaendoeglukanase/ang

tinggi serta mempunyai kemampuan degradasi substrat swelésa alami ataupun sintetis
yang tinggi (Putri, unpublished).

Penelitian Sitiet al (2017) mendapatkan jika Ekstrak daun kelor terfermentasi
Saccharomycespyangdiberikanlewatair minumdengarkonsentras?i 6 ccper100cc mampu
meningkatkameriormaproduksiayamLohmannBrown usia30i 40 minggu,termasukberatdan
jumlah telur, herday production, efisiensi ransum, serta kecerahan warna kuning telur, serta
menurunkan kandungan lemak dan kolesterol telur hingga usia 40 minggu. &rdab@019)
jugamengemukakajika pemberianus daunkelor terfermentasaccharomycespdi level 2-4
cc/100 cc lewat air minum di ayam petelur Lohmann Brown bisa menambah produksi telur
sekaligus mengurangi kandungan kuning telur pada ayam petelur.

Daritemuarriset(Siti, 2023)diambil simpulanjika pemberiar2-6%keloroleiferatepung
daunyangtelahdifermentasiSacharomycespp.dalampakan.Sebaliknyapisamenekanemak
perut, koliform dan E. coli bakteri di usus bebek. Bidataal (2008) mengemukakan jika
penambah@a kultur bakteri selulolitik kdalam air minum dengan konsentrasi 0,2% serta 0,4%
mampu mengurangi lemak bantalan (pad fat) sekaligus lemak abdomen (abdominal fat). Sand
danHankim(1976)mengemukakajika konsumsproteinsekaligusasamaminolisin yanglebih
tinggi mampu mengurangi kadar lemak tubuh pada itik. Perbedaan dosis dalam pemberian
probiotik berpotensi menghasilkan efek penurunan lemak yang tidak sama.

Sehubungan dengan Hadl itu, dengan mengetahui pemakaian jus daun kelor
berprobiotk baketri selulolitik dengan level yang berbeda pada pertumbuhan itik yang
mempengaruhi kualitas komposisi karkas. Sehingga penelitian terkait suplementasi jus daun
kelor berprobiotikbakteriselulolitik Bacilluslentuslewatair minumdengarevel yangberbeda
penting guna diadakan

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu penelitian
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Riset diselenggarakan di farm Sesetan Fakultas Peternakan Universitas Udayana di mane
berlokasi di JI. Raya Sesetan Gang Markisa, Denpasar, Bali dalam 8 minggu.
Itik

Penelitian ini nelibatkan 48 ekor itik bali dari peternakan itik UD. Erna, Kediabanan.
Kandang dan Perlengkapan

Ri set i ni memanf aat kan kandangunis dinsabae m A
dibuat dari kayu, bambu serta kawat jaring. Bangunan kandang berukuram & &85 m
dengaratapberbahamentenglanlantaibeton Padaiap petakkandanglisediakariempatpakan
dari paralon dan tempat minum dari botol bekas air mineral ukuran 1500 ml. Dibawah kandang
diberu lembaran lalu diberi serbuk kayu sekaligus aburdapaya feses basah bisa menyerap
dengaroptimal,gunameminimalkarbaufesesdankandungammoniakdalamkandangkandang
akan dibersihkan tiap 3 hari sekali.
Ransum

Ransum yang dipakai pada riset yakni pakan komersial 511B dana komposisi

bahan peryusunnya tampak di Tab#g) sekaligus kandungan nutriennya ada di Tabel 2

Tabel 1. Komposisibahanpenyusunanransumiitik Bali

Ransum Komposisi(%)
CP511B 100
Total 100

Tabel 2. Kandungan nutrien dalam ransum komersial itik Bali

Nutrien Komposisi Standar
Metabolisenergy(Kkal/kg) 3000 Min 2700
Proteinkasar(%o) 23 Min 18
Lemakkasar(%o) 5 7
Seratkasarn%o) 5 7
Kalsium(Ca) (%) 0,9 0,97 1,2
Fosfor(P) (%) 0,6 0,67 1,0
Keterangan:

1) StandaiSNI (2008)

Kultur Bakteri Bacillus lentus

Kultur bakteri yang dipakai pada penelitian ini ialah kultur bakteri Bacillus lentus yang
ditumbuhkan di medium cair Nutrient Broth/NB dengan nilai absorbansi 0,5 di panjang
gel ombang (e) 550 nm dan diinkubasi tughasiilam :
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penelitian Pande dkk (2022) yang ada pada medium nutrien agar/NA.
JusDaun Kelor berprobiotik Bakteri Selulolitik fiBacillus lentusd

Dalampembuataijus, daunkelordanair yangdipakaisejumlahl:1,kemudiardaunkelor
digiling dandiperadalu disaringuntukmendapatkaekstrak Jalu ditambahkarbakteriprobiotik
selulolitik yakni Bacillus lentus sejumlah 0,25% yang kemudian difermentasi secara anaerob
selama 7 hari.
Air Minum Kontrol dan Perlakuan

Air minumyangdipakaiialahair dimanaasalnyadari air sumurbor sekaligusekstrakair
daun kelor terfermentasi. Pada pembuatan ekstrak, tiap bahan yang dipakai sejumlah 1:1,
kemudiardaunkelordigiling dandiperadalu disaringuntukmendapatkagkstrakJalu ditambah
bakteri probiotik selulolitik gitu Bacillus lentus sejumlah 0,25%. Kemudian diberikan kepada
ternak pada level sesuai berat badan.
RancanganPercobaan

Risetini mengaplikasikarRancangarAcak Lengkap(RAL) di manamelibatkan4
perlakuan yakni:

PO: Air minumkontrol.

P1:Air minumdenga pemberiafgusairdaunkelorterfermentadBacilluslentus2,5%dari

beratbadan.
P2: Air minum dengan pemberian jus air daun kelor terfermentasi Bacillus lentus 5% dari
beratbadan.
P3:Air minumdengarpemberiafusairdaunkelorterfermentadBacilluslentus7,5%dari

beratbadan.

Pemberian perlakuan yang dimaksud diatas dilaksanakan sekali dalam sehari yakni di
pagi hari diantara pukul 10.a0L.00 WITA, lalu ditunggu selama 2 jam untuk kemudian
ditimbang sisa dari perlakuan. Tipprlakuarmencakup} ulangandantiap ulanganrmemakai3
ekor itik Bali, sehingga ada 16unit percobaan sekaligus keseluruhan itik Bali yang dipakai
sejumlah8 ekoritik yangberadadalamkisaranrataratat standadeviasi.ltik -itik tersebutalu
didistribusikan secara acék 16 kandang, dengan tiap kandang isinya 3 ekor.

Produksi Kultur Bakteri Bacillus lentus
Kultur bakteri Bacillus lentus yang dipakai pada penelitian ini dibuat dengan

mengaktivasi kembali stok bakteri Bacillus lentus pada medium cair Nutrient Brothndenga
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absorband),5padae 550nmsekaligusliinkubasisecaranaerobilselama& haridisuhu3 7 , 5 e C.

Sesudalwaktuinkubasikultur bakterisiapdimanfaatkaruntuk kegiatanpenelitianselanjutnya.

Produksi Jus Daun Kelor Berprobiotik Bakteri Selulolitik

Pemluatan jus daun kelor terfermentasi bakteri probiotik selulolitik sebagai subtitusi air
minumuntukternakitik bali melibatkarnprosegpenggilingardanpenyaringarsehinggamenjadi
jusdaunkelor. Dimulai darimencarimemetikdanmemisahkamantarabatangdengardaunkelor
kemudiandigiling dandisaring.Jusdaunkelor diproduksidengarcaramenambahkaair bersih
memakai perbandingan 1:1 terhadap daun kelor yang selanjutnya diblender hingga halus dan
disaring serta diperas untuk mendapatkan sari/jus ddon ike Jus daun kelor selanjutnya
difermentasi dengan penambahan 0,5% garam, 5% (m/v) gula aren dan 0,25% kultur bakteri
Bacillus |l entus dan |l alu diinkubasi dal am
inkubasi jus daun kelor siap dimanfaatkan knkegiatan penelitiarselanjutnya. Proses

pembuatanfus daun kelor berprobiotibakteriseluldlitik diperlihatkan di Gambat.

Memetik dan memisahkan antara batang dengan daun kelor untuk mengambil
hanya daunya saja

g

Daun kelor digiling dengan air (1:1) diperas lalu disaring

0

Jus daun kelor selanjutnya difermentasi dengan penambahan 5% (m/v) gula aren
dan 0,5% kultur bakteri Bacillus lentus dan selanjutnya diinkubasi dalam 1

minggu di temperatur 37,50C

!

Ekstrak air daun kelor berprobiotik Bakteri Selulolitik Bacillus lentus siap
dimanfaatkan dalam penelitian

Gambar 1. Diagram alir pembuatan feed supplement jus daun kelor terfermentasi bakter
probiotik selulolitik

PemberianRansumdan Air Minum

Untuk mencegah pakan berceceran saat itik makan, ransum diisikan sebanyak % dari
kapasitasgempatpakan.Air minumyangdiberikansaatrisetbersumbedari sumurbor. Ransum
sekaligus air minum diberikan secadlibitum Teknik pemberian air minum mengamg jus
kelor yakni, diberikan di siang hari pada 11i003:00 WITA dan harus dipastikan air yang

mengandung jus kelor habis dalam waktu maksEnam, karenadikhawatirkanapabilalebih
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